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 Sektor industri kecil menengah (IKM) kerupuk ikan di wilayah Sungai 

Lekop merupakan pilar ekonomi strategis di Kabupaten Bintan. Namun, 

pesatnya pertumbuhan unit usaha belum dibarengi dengan strategi 

komunikasi pemasaran yang adaptif, sehingga pelaku usaha cenderung 

terjebak pada metode konvensional di tengah persaingan yang semakin 

ketat. Keterbatasan literasi digital dalam menciptakan konten yang 

menarik menjadi hambatan utama dalam membangun identitas merek di 

pasar yang lebih luas. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkuat branding digital sentra IKM kerupuk ikan di Sungai Lekop, 

Bintan Timur, yang mengalami lonjakan pertumbuhan signifikan dari 325 

menjadi 1.085 Unit usaha dalam dua tahun terakhir. Meskipun memiliki 

kapasitas produksi dan kualitas produk yang tinggi, klaster industri ini 

menghadapi tantangan besar dalam pemasaran digital, seperti konten 

promosi yang tidak konsisten dan penggunaan media sosial yang belum 

optimal. Untuk mengatasi masalah ini, program ini menerapkan metode 

kolaboratif yang mencakup observasi lapangan dan produksi konten video 

pendek yang dioptimalkan untuk platform seperti Instagram Reels dan 

TikTok. Hasil dari inisiatif ini adalah serangkaian video promosi yang 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga 

memperluas jangkauan pasar, membuktikan bahwa pemasaran digital 

berbasis video adalah strategi efektif untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan IKM lokal. Selain itu, program ini memperlihatkan bahwa 

digitalisasi pemasaran dapat menjadi instrumen pemberdayaan yang 

adaptif terhadap tren perilaku konsumen, sekaligus mendorong 

transformasi ekonomi lokal berbasis inovasi teknologi. 

Kata Kunci: Branding digital; IKM; kerupuk ikan; media sosial; video 

promosi. 

 
Promotional video production as a strategy for digital branding of fish 

cracker SMEs in Sungai Lekop     

ABSTRACT 

 The fish cracker small and medium industry (SME) sector in the Sungai 

Lekop area is a strategic economic pillar in Bintan Regency. However, the 

rapid growth of business units has not been accompanied by adaptive 

marketing communication strategies, causing business actors to tend to get 

stuck in conventional methods amidst increasingly fierce competition. 

Limited digital literacy in creating engaging content is a major obstacle in 

building brand identity in the wider market. This community service 

program aims to strengthen the digital branding of the fish cracker SME 

center in Sungai Lekop, East Bintan, which has experienced a significant 

surge in growth from 325 to 1,085 business units in the last two years. 

Despite having high production capacity and product quality, this 
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1. Pendahuluan 

Sentra industri kerupuk ikan Sungai Lekop  di Kecamatan Bintan Timur merupakan salah satu 

pusat IKM potensial di Kabupaten Bintan. Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 
jumlah unit usaha mengalami lonjakan dari 325 pada tahun 2022 menjadi 1.085 pada tahun 2024. 

Perkembangan ini mencerminkan peluang ekonomi yang besar sekaligus menuntut strategi pemasaran 

yang lebih inovatif dan selaras dengan transformasi digital. 
Peningkatan pesat jumlah unit usaha ini menyoroti perlunya adaptasi strategi pemasaran, terutama 

melalui transformasi digital. Menurut para ahli [1],[2] untuk IKM, penggunaan metode konvensional 

tidak lagi memadai. Oleh karena itu, pelaku usaha harus mengadopsi strategi digital seperti 
pemanfaatan media sosial dan e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar. Strategi ini 

memungkinkan mereka tidak hanya menjangkau konsumen domestik, tetapi juga mengeksplorasi 

potensi ekspor, yang pada akhirnya dapat memperkuat posisi ekonomi sentra kerupuk ikan ini . 

Keunggulan Sungai Lekop terletak pada ketersediaan bahan baku ikan yang melimpah, serta 

produk kerupuk yang telah memenuhi standar mutu pangan dan mampu dipasarkan hingga ke luar 

daerah [3] Meskipun demikian, kendala utama terletak pada aspek branding digital yang masih lemah. 
Konten promosi belum terkelola secara konsisten, tersebar di berbagai kanal, dan belum optimal 

memanfaatkan platform populer seperti Instagram, maupun TikTok. 

Meskipun demikian, kendala utama yang dihadapi oleh para pelaku IKM adalah lemahnya strategi 
branding digital. Berdasarkan pengamatan, konten promosi belum dikelola secara konsisten, sering 

kali tersebar di berbagai platform, dan belum optimal dalam memanfaatkan kanal media sosial populer 

seperti Instagram dan TikTok. Hal ini menjadi tantangan serius, mengingat potensi pasar yang lebih 
besar di era digital. Tanpa branding digital yang kuat dan terintegrasi, pelaku usaha akan sulit 

membangun citra merek, mempertahankan loyalitas pelanggan, dan bersaing secara efektif di pasar 

yang semakin kompetitif. 

Literatur menunjukkan bahwa video marketing berperan penting dalam meningkatkan brand 

awareness dan membangun kepercayaan konsumen, khususnya bagi UMKM berbasis pangan lokal 

[4] Selain itu, sejalan dengan [5] menegaskan bahwa format video pendek seperti Reels efektif dalam 

memperluas jangkauan UMKM. Dengan demikian, penerapan strategi video promosi menjadi langkah 

yang tepat untuk memperkuat branding digital IKM kerupuk ikan Sungai Lekop. 

Penerapan strategi promosi video menjadi langkah yang sangat tepat untuk memperkuat branding 
digital IKM kerupuk ikan Sungai Lekop. Sejalan dengan [5] juga menegaskan bahwa format video 

pendek, seperti Reels di Instagram, sangat efektif dalam memperluas jangkauan audiens. Dengan 

memanfaatkan platform ini, pelaku usaha tidak hanya bisa menjangkau pasar yang lebih luas, tetapi 
juga membangun hubungan emosional dengan konsumen melalui konten yang kreatif dan otentik. 

industrial cluster faces major challenges in digital marketing, such as 

inconsistent promotional content and suboptimal use of social media. To 

overcome this problem, this program implements a collaborative method 

that includes field observations and the production of short video content 

optimized for platforms such as Instagram Reels and TikTok. The result of 

this initiative is a series of promotional videos that are expected to not only 

increase consumer confidence but also expand market reach, proving that 

video-based digital marketing is an effective strategy to increase the 

competitiveness and sustainability of local SMEs. In addition, this 

program shows that marketing digitalization can be an adaptive 

empowerment instrument towards trends in consumer behavior, while 

simultaneously encouraging local economic transformation based on 

technological innovation. 

Keywords: Digital Branding; SMEs, Fish Crackers, Social Media, 

Promotional Video. 
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Kegiatan ini merumuskan masalah utama: bagaimana promosi dapat digunakan sebagai strategi 

pemasaran digital untuk memperkuat citra merek IKM kerupuk ikan Sungai Lekop? Fokus ini penting 

karena keberhasilan pemasaran digital bergantung pada perencanaan strategis yang matang, bukan 
sekadar penerapan taktis. 

Adapun tujuan kegiatan ini adalah menghasilkan konten video promosi yang efektif untuk 

meningkatkan daya saing produk di ranah digital. Video ini diharapkan tidak hanya menampilkan 

produk, tetapi juga mengkomunikasikan nilai dan keunikan yang membedakannya dari pesaing, 

sehingga mampu menarik perhatian audiens dan membangun kepercayaan [6]. 

Selain itu, perubahan pola konsumsi masyarakat di era digital semakin memperkuat urgensi 

penerapan strategi pemasaran berbasis konten visual. Generasi muda, yang merupakan segmen pasar 

potensial, cenderung lebih responsif terhadap promosi berbasis video singkat yang menarik dan 

informatif. Hal ini sejalan dengan tren global di mana media sosial menjadi salah satu kanal utama 
dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Jika IKM kerupuk ikan Sungai Lekop mampu 

beradaptasi dengan tren ini, maka peluang untuk memperluas basis konsumen dan menembus pasar 

lintas daerah maupun internasional akan semakin terbuka lebar. 
Di sisi lain, tantangan yang muncul tidak hanya berkaitan dengan produksi konten video, tetapi 

juga dengan konsistensi dalam pengelolaan branding digital. Konten yang tidak terintegrasi dengan 

strategi komunikasi merek akan sulit membangun citra yang kuat dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pelaku IKM memerlukan pendampingan yang tidak hanya teknis, tetapi juga strategis, agar proses 

produksi video promosi benar-benar selaras dengan tujuan jangka panjang, seperti peningkatan brand 

equity dan loyalitas konsumen. Dengan demikian, keberhasilan strategi digital tidak hanya diukur dari 

jumlah tayangan, tetapi juga dari dampak terhadap posisi merek di pasar. 
Lebih jauh, penguatan branding digital melalui video promosi juga memiliki implikasi terhadap 

pembangunan ekonomi lokal. Dengan meningkatnya eksposur produk kerupuk ikan Sungai Lekop di 
ranah digital, peluang kolaborasi dengan pihak luar, baik distributor maupun investor, akan semakin 
besar. Hal ini pada gilirannya dapat menciptakan multiplier effect berupa peningkatan pendapatan 
masyarakat, terbukanya lapangan kerja baru, dan penguatan identitas ekonomi daerah. Oleh karena 
itu, program pembuatan video promosi ini tidak hanya berorientasi pada aspek pemasaran, tetapi juga 
memiliki peran strategis dalam mendorong transformasi ekonomi berbasis potensi lokal yang 
berkelanjutan. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode penerapan kegiatan ini diawali dengan observasi lapangan di Sentra IKM Kerupuk Ikan 
Sungai Lekop. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi 
aktual yang dihadapi pelaku usaha, mulai dari proses produksi, tantangan pemasaran, hingga 
kebutuhan mendesak terkait promosi digital. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa solusi yang 
ditawarkan benar-benar relevan dengan permasalahan di lapangan, sekaligus menjadi dasar perumusan 
strategi yang lebih tepat sasaran. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan workshop pembuatan video promosi. Dalam kegiatan ini, 

para pelaku IKM mendapatkan pendampingan teknis yang meliputi penulisan naskah promosi, 
pengambilan gambar produk secara profesional, hingga proses penyuntingan video pendek. 

Pendekatan partisipatif diterapkan agar pelaku usaha tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi 

juga memiliki keterampilan praktis dalam memproduksi konten secara mandiri. Dengan demikian, 
mereka mampu melanjutkan strategi branding digital secara berkesinambungan setelah program 

berakhir. 

Pada tahap terakhir adalah publikasi konten hasil produksi melalui platform media sosial, 

khususnya Instagram dan TikTok. Video yang diunggah dilengkapi dengan caption yang menarik dan 

sesuai dengan identitas merek, sehingga mampu meningkatkan interaksi dengan audiens sekaligus 

memperkuat citra produk. Proses publikasi ini dirancang untuk menjangkau pasar yang lebih luas, 

memanfaatkan tren konsumsi konten digital, serta membangun kedekatan emosional antara konsumen 

dengan produk kerupuk ikan Sungai Lekop. Dengan langkah ini, branding digital diharapkan semakin 

terintegrasi dan memberikan dampak nyata terhadap daya saing IKM. 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pembuatan video promosi bagi IKM 
kerupuk ikan Sungai Lekop di Kecamatan Bintan Timur telah menghasilkan berbagai capaian 
signifikan yang secara langsung relevan dengan tujuan program. Capaian-capaian ini mencerminkan 
keberhasilan dalam menerapkan strategi pemasaran digital untuk memperkuat citra merek dan 
meningkatkan daya saing produk di tengah lonjakan jumlah pelaku usaha di sentra tersebut. 

Kegiatan ini menghasilkan dua konten video promosi berdurasi 30-60 detik. Video ini 
menampilkan keunggulan produk, seperti proses produksi higienis dan bahan baku berkualitas, serta 
testimoni konsumen. Pemilihan durasi singkat ini sejalan dengan tren di platform populer seperti 
Instagram Reels dan TikTok. Menurut [5] format video pendek sangat efektif untuk memperluas 
jangkauan dan interaksi UMKM, menunjukkan strategi pemasaran yang relevan dengan perilaku 
konsumen modern. 

Aspek branding digital, kegiatan ini berhasil meningkatkan keterlihatan identitas visual produk 
kerupuk Sungai Lekop di media sosial. Peningkatan ini tidak hanya sebatas visibilitas, tetapi juga 
tercermin dari peningkatan interaksi akun sebesar ±20% dalam dua minggu setelah video 
dipublikasikan. Capaian ini menunjukkan bahwa konten video promosi memainkan peran krusial 
dalam memperkuat brand awareness dan membangun keterlibatan audiens secara signifikan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat para ahli yang menyatakan bahwa video marketing efektif dalam membentuk 
persepsi positif dan mendorong interaksi konsumen, yang pada akhirnya membuka peluang ekspansi 
pasar baru [6]. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat sesaat, tetapi juga menciptakan nilai berkelanjutan. 
Manfaat jangka panjangnya adalah tersedianya materi promosi digital yang dapat digunakan secara 
berulang. Video-video ini menjadi aset digital yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan di 
masa mendatang, baik untuk kampanye pemasaran daring maupun acara offline (acara tatap muka). 
Dengan demikian, hasil dari program ini melampaui dampak peningkatan branding jangka pendek; ia 
memberikan nilai guna yang berkelanjutan dan memberdayakan para pelaku IKM untuk membangun 
strategi pemasaran yang lebih tangguh di era digital. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara keseluruhan dapat dikatakan sukses. Hasil yang 
dicapai menunjukkan bahwa sasaran utama berupa penguatan branding digital dan peningkatan daya 
saing produk IKM kerupuk ikan Sungai Lekop telah terpenuhi. Hal ini selaras dengan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan, yang mencakup produksi konten video dan peningkatan interaksi 
media sosial. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga 
meletakkan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan 

Selain peningkatan interaksi digital, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan kapasitas 
pelaku IKM dalam memahami pentingnya strategi branding. Melalui proses pendampingan, para 
pelaku usaha tidak hanya dilibatkan sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek aktif yang belajar 
mengenai teknik produksi konten. Mereka mulai memahami bahwa branding digital bukan sekadar 
mempercantik tampilan produk, melainkan membangun narasi yang autentik tentang kualitas, 
keunikan, dan nilai yang ditawarkan produk kerupuk ikan Sungai Lekop kepada konsumen. 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis pelaku IKM dalam 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Beberapa pelaku usaha yang sebelumnya pasif 
mulai mengunggah ulang konten promosi, bahkan mencoba membuat variasi konten sederhana secara 
mandiri. Hal ini mengindikasikan adanya transfer knowledge yang berhasil dilakukan, sehingga 
dampak kegiatan tidak hanya berhenti pada publikasi video, tetapi juga memunculkan kemandirian 
dalam pengelolaan branding digital. 

Dari sisi konsumen, video promosi yang dipublikasikan memberikan daya tarik tersendiri karena 
menampilkan proses produksi higienis, bahan baku segar, serta testimoni langsung. Faktor ini 
memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk, terutama di era digital di mana keaslian dan 
transparansi menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan pembelian. Dampak positif 
ini selaras dengan literatur yang menekankan peran video marketing dalam membangun trust 
konsumen sekaligus meningkatkan loyalitas [7]. 

Relevansi konsep circular economy berbasis digital dalam pemberdayaan IKM. Dengan adanya 
konten promosi yang sistematis, siklus ekonomi lokal dapat didorong melalui peningkatan permintaan 
produk kerupuk ikan, yang pada akhirnya mendorong peningkatan produksi, penyerapan tenaga kerja, 
dan distribusi nilai tambah di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana berupa video 
promosi mampu menciptakan efek ganda, tidak hanya pada aspek pemasaran, tetapi juga pada 
penguatan ekonomi komunitas. 
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Dengan demikian, aktivitas pada kegiatan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara 
akademisi, pemerintah daerah, dan pelaku usaha dalam mendorong transformasi digital UMKM. Peran 
akademisi dalam menyediakan pendampingan teknis, pemerintah daerah sebagai fasilitator kebijakan, 
serta pelaku usaha sebagai pelaksana, menciptakan sinergi yang saling melengkapi. Kolaborasi ini 
menjadi kunci dalam mewujudkan branding digital yang berkelanjutan, sekaligus memastikan bahwa 
manfaat yang dihasilkan dapat terus berkembang meskipun program pengabdian telah selesai 
dilaksanakan. 

Lebih jauh, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai kanal 
pemasaran digital telah membuka peluang baru bagi IKM kerupuk ikan Sungai Lekop untuk 
memperluas pasar. Sebelumnya, jangkauan konsumen cenderung terbatas pada wilayah lokal, namun 
dengan adanya konten promosi digital, eksposur produk meningkat secara signifikan. Hal ini sejalan 
dengan [5] yang menegaskan bahwa format video pendek lebih mudah diakses dan dibagikan, 
sehingga berkontribusi pada perluasan audiens. Dengan demikian, strategi digital marketing berbasis 
video tidak hanya relevan, tetapi juga strategis dalam mengatasi keterbatasan jangkauan promosi 
konvensional . 

Program ini juga dapat dilihat dari keterlibatan konsumen yang lebih aktif. Interaksi berupa 
komentar, likes, dan shares menunjukkan adanya minat nyata dari audiens terhadap produk yang 
dipromosikan. Interaksi tersebut tidak sekadar indikator statistik, melainkan representasi 
meningkatnya engagement konsumen terhadap merek kerupuk ikan Sungai Lekop. Dalam perspektif 
teori pemasaran digital, engagement merupakan salah satu faktor kunci dalam membangun hubungan 
jangka panjang dengan konsumen, karena interaksi positif dapat berkembang menjadi loyalitas dan 
advokasi merek [1],[4].  

Sudut pandang pelaku usaha, program ini berhasil menanamkan pemahaman bahwa pemasaran 
digital bukan hanya pelengkap, melainkan kebutuhan utama dalam menghadapi persaingan modern. 
Kesadaran ini tercermin dari upaya pelaku IKM yang mulai memanfaatkan akun media sosial secara 
lebih teratur, mengunggah konten tambahan, dan mencoba menggunakan fitur promosi berbayar. 
Fenomena ini memperlihatkan adanya perubahan pola pikir dari pendekatan pasif menuju strategi 
pemasaran yang lebih proaktif. Perubahan tersebut sejalan dengan temuan [8] yang menekankan 
bahwa digital marketing mampu mendorong UMKM meningkatkan kemandirian dan daya saingnya. 

Selain aspek pemasaran, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial yang signifikan. Melalui 
partisipasi aktif dalam workshop dan proses produksi video, pelaku IKM mendapatkan pengalaman 
belajar kolaboratif yang memperkuat solidaritas antaranggota kelompok. Dinamika ini penting, sebab 
keberhasilan branding digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas konten, tetapi juga oleh komitmen 
kolektif dalam menjaga konsistensi promosi. Dengan demikian, kegiatan ini berperan ganda: sebagai 
sarana peningkatan kapasitas individu sekaligus penguatan kohesi sosial di antara para pelaku IKM. 

Kegiatan ini juga menunjukkan potensi integrasi antara branding digital dan strategi 
pengembangan pariwisata lokal. Produk kerupuk ikan Sungai Lekop, selain dipasarkan sebagai 
makanan ringan, juga dapat dikemas sebagai bagian dari identitas kuliner daerah yang mendukung 
daya tarik wisata Bintan Timur. Promosi digital melalui video dapat menampilkan narasi budaya, 
tradisi lokal, serta nilai otentik produk yang menjadi pembeda dengan kerupuk ikan dari daerah lain. 
Strategi ini sejalan dengan konsep place branding, di mana kekuatan produk lokal dapat memperkuat 
citra destinasi wisata [9]. 

Hasil lainnya yang patut dicatat adalah munculnya dampak ekonomi berganda (multiplier effect) 
dari kegiatan ini. Peningkatan permintaan produk pasca publikasi video berpotensi mendorong 
penyerapan tenaga kerja tambahan, baik dalam proses produksi maupun distribusi. Selain itu, 
keberadaan konten digital yang dapat digunakan berulang kali menekan biaya promosi jangka panjang, 
sehingga efisiensi usaha meningkat. Dengan kata lain, video promosi tidak hanya memberikan manfaat 
jangka pendek dalam bentuk peningkatan penjualan, tetapi juga menciptakan nilai ekonomis 
berkelanjutan yang memperkuat ketahanan usaha kecil di tengah kompetisi pasar [10]. 

Perspektif akademik, kegiatan ini memperkaya pemahaman mengenai penerapan pemasaran 
digital pada skala usaha mikro dan kecil. Banyak studi sebelumnya menekankan pentingnya e-
commerce dan platform daring, namun program ini membuktikan bahwa strategi sederhana seperti 
pembuatan video pendek pun dapat membawa dampak signifikan. Hal ini memperluas literatur 
mengenai digital branding UMKM, sekaligus memberikan bukti empiris bahwa intervensi berbasis 
teknologi rendah biaya dapat diterapkan secara efektif di tingkat komunitas. Dengan demikian, 
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program ini berkontribusi tidak hanya pada praktik, tetapi juga pada pengembangan pengetahuan 
akademik tentang transformasi digital UMKM [11]. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini penting dicatat bahwa keberhasilan program ini tidak lepas dari 
sinergi antaraktor. Akademisi berperan sebagai fasilitator pengetahuan dan pendamping teknis, 
pemerintah daerah mendukung dalam bentuk kebijakan serta koordinasi, sementara pelaku IKM 
berkontribusi sebagai penggerak utama. Kolaborasi ini mencerminkan model triple helix yang efektif 
dalam mendorong inovasi di sektor ekonomi lokal [12]. Dengan adanya sinergi ini, branding digital 
yang dirintis melalui video promosi berpotensi untuk terus berkembang dan bertransformasi menjadi 
strategi pemasaran yang berkelanjutan. 

Permasalahan sampah plastik masih menjadi isu yang kompleks di Indonesia, terutama di wilayah 
pedesaan yang memiliki keterbatasan fasilitas pengelolaan dan rendahnya kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pemilahan sampah sejak dari rumah tangga. Melalui program keranjang pemilah 
yang diinisiasi di Kampung Budi Mulya, terbukti bahwa inovasi sederhana mampu menghadirkan 
solusi yang tidak hanya berfokus pada kebersihan lingkungan, tetapi juga memberi manfaat ekonomi 
nyata bagi masyarakat dan desa [13]. Program ini menjadi sarana edukasi praktis untuk mengubah 
perilaku masyarakat dalam membuang dan memilah sampah, sehingga secara perlahan terbentuk 
budaya baru yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. implementasi keranjang pemilah 
mampu menekan volume sampah plastik yang dibuang secara sembarangan atau langsung ke TPA 
[14].  

Sampah yang terkumpul kemudian dialihkan ke bank sampah, sehingga mencegah pencemaran 
tanah, air, dan udara. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat, tercipta kondisi lingkungan desa 
yang lebih bersih, sehat, dan nyaman untuk dihuni. Selain daripada itu, mampu memberikan nilai 
tambah dengan menjadikan sampah plastik sebagai sumber pendapatan baru. Hasil penjualan sampah 
yang terkumpul dialokasikan sebagian untuk dana desa sebagai modal pembangunan kolektif, dan 
sebagian lagi diberikan sebagai insentif kepada warga yang aktif berpartisipasi. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan motivasi masyarakat dalam memilah sampah, tetapi juga memperkuat kemandirian desa 
dalam membiayai berbagai program pembangunan tanpa bergantung sepenuhnya pada bantuan 
eksternal [15]. 

Lebih jauh, keberhasilan program keranjang pemilah di Kampung Budi Mulya mencerminkan 
prinsip ekonomi sirkular berbasis masyarakat. Dengan memandang sampah sebagai sumber daya, desa 
mampu menciptakan multiplier effect berupa terbukanya peluang usaha kecil, peningkatan 
kesejahteraan, serta penguatan solidaritas sosial. Apabila dikelola secara konsisten dan diperluas 
cakupannya, program ini berpotensi menjadi model percontohan bagi desa lain dalam menerapkan 
sistem pengelolaan sampah yang partisipatif, berkelanjutan, dan bernilai ekonomi. 

Program inovasi keranjang pemilah sampah plastik terbukti efektif sebagai solusi sederhana 
namun berdampak luas dalam menjawab persoalan lingkungan sekaligus mendorong kemandirian 
ekonomi desa [16]. Implementasi program di Kampung Budi Mulya menunjukkan bahwa pemilahan 
sampah sejak dari rumah tangga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
menjaga kebersihan, menekan volume sampah yang berakhir di TPA, serta mengurangi pencemaran 
lingkungan. Lebih jauh, pengelolaan sampah plastik melalui mekanisme bank sampah memberikan 
nilai tambah ekonomi, di mana hasil penjualan tidak hanya menjadi insentif warga tetapi juga 
berkontribusi pada dana desa. Dengan demikian, inovasi ini tidak sekadar berorientasi pada 
kebersihan, tetapi juga memperkuat prinsip ekonomi sirkular berbasis masyarakat yang mendukung 
pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

3. Simpulan 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memperkuat branding digital sentra IKM kerupuk 
ikan di Sungai Lekop melalui pemanfaatan konten visual strategis berupa video promosi pendek yang 
dioptimalkan untuk Instagram Reels dan TikTok, yang terbukti efektif mengatasi keterbatasan 
pemasaran konvensional. Keberhasilan tersebut tercermin dari peningkatan interaksi media sosial 
sekitar ±20% pascapublikasi, menunjukkan bahwa visualisasi keunggulan produk dan proses produksi 
yang higienis mampu meningkatkan kepercayaan serta keterlibatan konsumen. Selain berdampak pada 
penguatan citra merek dan perluasan jangkauan pasar, program ini juga mendorong transfer 
pengetahuan yang mengubah pola pemasaran pelaku IKM dari pasif menjadi lebih proaktif dan 
mandiri, sehingga digitalisasi pemasaran dapat berfungsi sebagai instrumen strategis yang 
berkelanjutan dalam meningkatkan daya saing dan adaptabilitas ekonomi lokal di era digital. 
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